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ABSTRAK

Kekayaan alam yang melimpah pada sektor sumberdaya laut lazimnya memberi
dampak yang positif bagi masyarakat pesisir khususnya yang berprofesi sebagai
nelayan di Desa Tameng Kecamatan Salang Kabupaten Simeulue Provinsi
Nanggro Aceh Darussalam. Sumberdaya perikanan sebenarnya secara potensial
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan,
namun kenyataanya masih cukup banyak nelayan yang berada pada kondisi
ekonomi yang kurang baik karena tidak dapat meningkatkan hasil tangkapannya,
sehingga pendapatan mereka pun tidak meningkat. Kehidupan nelayan di daerah
penelitian pada umumnya berpenghasilan dibawah rata-raia Nelayan dibagi atas
tiga kelompok yaitu nelayan buruh, nelayan jurangan dan nelayan perorangan.
Pada umumnya nelayan yang berpenghasilan diatas rata-rata ialah nelayan
juragan dikarenakan modal yang dimiliki cukup besar, namun nelayan buruh dan
nelayan perorangan pada umumnya berpenghasilan dibawah rata-rata hal ini
disebabkan oleh faktor-faktor sosial seperti umur, jumlah tanggungan keluarga,
pengalaman dan faktor ekonomi seperti modal.Dengan adanya modal kerja maka
usaha nelayan dalam melaut untuk menangkap ikan dan kemudian menghasilkan
jumlah ikan tangkapannya. Makin besar modal kerja maka makin besar pula
peluang hasil tangkapan yang diperoleh. Dalam hal ini dapat terlihat ketersediaan
modal kerja yang dimiliki nelayan berupa asset atau modal yang dimiliki oleh
nelayan pemilik seperti harga beli kapal dan modal dalam aktivitas sekali melaut
(umpan, es balok, bahan bakar yang digunakan dan makanan/minuman pekerja).
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor umur, jumlah
tanggungan keluarga, pengalaman dan modal terhadap pendapatan nelayan di
daerah penelitian. Untuk mengetahui tingkat pendapatan nelayan di daerah
penelitian. Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa faktor pengalaman dan
modal merupakan faktor yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan nelayan.
Faktor umur dan jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh nyata terhadap
pendapatan nelayan Rata-Rata pendapatan bersih nelayan sebesar Rp.
724.032,41/sekali melaut atau Rp. 5.792.259,28/ 8 kali melaut.
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ABSTRACT

Abundant natural wealth in the marine resources sector usually has a positive
impact on coastal communities, especially those who work as fishermen in Tameng
Village, Salang District, Simeulue Regency, Nanggroe Aceh Darussalam Province.
Fishery resources can actually potentially be used to improve the standard of
living and welfare of fishermen, but in fact there are still quite a lot of fishermen
who are in poor economic conditions because they cannot increase their catch, so
their income does not increase. The lives of fishermen in the research area
generally earn below the average Fishermen are divided into three groups, namely
labor fishermen, skipper fishermen and individual fishermen. In general, fishermen
who earn above average are employer fishermen because the capital owned is
quite large, but labor fishermen and individual fishermen generally earn below
average this is due to social factors such as age, number of family dependents,
experience and economic factors such as capital. With the working capital,
fishermen's business in fishing to catch fish and then produce the number of fish
caught. The greater the working capital, the greater the chance of catching the
catch. In this case, it can be seen the availability of working capital owned by
fishermen in the form of assets or capital owned by fishermen owners such as the
purchase price of the boat and capital in one-time activities at sea (bait, ice blocks,
fuel used and food / drink workers). The focus of this research was to analyze the
eﬁ"ecl of age, number of family dependents, experience and capital on the income

ermen.in the research area. Ta find out the mcome level of, ﬁshermen in the

ependents have no real effect on fishermen's income The
e of fishermen is Rp. 840,030 / once going to sea or Rp.




